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Abstrak

Eka Febrianti: Pengaruh Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Belanja Modal, dan Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD)
Kabupaten/Kota di Jawa Timur Tahun 2023-2025.

Kata kunci: pajak daerah, retribusi daerah, belanja modal, produk domestik regional
bruto, pendapatan asli daerah.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perbedaan tingkat kemampuan fiskal antar
kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur yang tercermin dari ketimpangan Pendapatan
Asli Daerah (PAD). PAD merupakan komponen penting dalam mewujudkan
kemandirian fiskal daerah karena menjadi sumber pendanaan utama bagi pelaksanaan
pemerintahan, pembangunan, dan pelayanan publik. Oleh karena itu, peningkatan PAD
menjadi salah satu indikator penting untuk keberhasilan pemerintah daerah dalam
mengelola potensi ekonomi dan sumber penerimaan daerah secara optimal. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pajak daerah, retribusi daerah, belanja
modal, dan PDRB terhadap PAD kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur tahun 2023-
2025. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan data sekunder
yang diperoleh dari Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan (DJPK) dan Badan
Pusat Statistik (BPS). Sampel penelitian terdiri atas 38 kabupaten/kota di Provinsi Jawa
Timur yang dipilih menggunakan teknik non probability sampling dengan metode
sensus atau sampling total selama periode 2023-2025. Analisis data dilakukan
menggunakan regresi data panel dengan Fixed Effect Model (FEM) dan robust
standard error melalui aplikasi STATA 14. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pajak
daerah, retribusi daerah, belanja modal, dan PDRB secara parsial maupun secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap PAD. Nilai koefisien determinasi sebesar
0,8703 menunjukkan bahwa 87,03% variasi PAD dapat dijelaskan oleh variabel pajak
daerah, retribusi daerah, belanja modal, dan PDRB, sedangkan sisanya sebesar 12,97%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. Dengan demikian, hasil penelitian ini
memberikan pemahaman bahwa peningkatan PAD dapat dilakukan melalui
optimalisasi penerimaan daerah, pengelolaan belanja modal yang efektif, serta
penguatan aktivitas ekonomi daerah. Sehingga, pemerintah daerah diharapkan terus
mengoptimalkan efektivitas pengelolaan keuangan daerah melalui kebijakan yang
berorientasi pada penguatan kapasitas fiskal secara berkelanjutan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan ekonomi daerah di Indonesia merupakan bagian penting dari
upaya nasional dalam mencapai pertumbuhan ekonomi yang merata dan
berkelanjutan. Salah satu langkah strategis yang ditempuh pemerintah untuk
mewujudkan hal tersebut adalah melalui penerapan otonomi daerah sebagaimana
diatur dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah. Otonomi daerah adalah tanggung jawab, hak, dan kewajiban daerah
otonom untuk mengelola dan mengurus sendiri penyelenggaraan pemerintahan
serta kepentingan masyarakat setempat dalam sistem Negara Kesatuan Republik
Indonesia (UU Nomor 23 Tahun 2014). Penerapan otonomi daerah memberikan
kewenangan kepada pemerintah daerah dalam mengelola sumber daya, khususnya
dalam bidang keuangan. Dengan kewenangan tersebut, diharapkan pengelolaan
sektor publik menjadi lebih efektif, efisien, dan akuntabel, yang dapat mendukung
peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Sejalan dengan penerapan otonomi daerah, desentralisasi fiskal menjadi
instrumen penting guna memperkuat kemandirian daerah dengan mengoptimalkan
pengelolaan keuangan daerah yang lebih efektif, efisien, dan bertanggung jawab.
Desentralisasi fiskal pada dasarnya merupakan penyerahan kewenangan oleh
pemerintah pusat kepada pemerintah daerah dalam hal pengelolaan keuangan baik
pada sisi pendapatan maupun belanja daerah (Rejeki et al., 2025). Keberhasilan
desentralisasi fiskal ditentukan oleh sejauh mana daerah mampu meningkatkan
Pendapatan Asli Daerah (PAD).

Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah penerimaan yang diperoleh suatu
wilayah secara sah sesuai dengan hukum dan peraturan setempat (Ramadhani ef
al., 2024). PAD tersebut mencerminkan kemampuan daerah dalam membiayai
kegiatan pemerintahan, pembangunan, dan pelayanan publik tanpa bergantung

tinggi pada dana transfer dari pemerintah pusat. Berdasarkan UU Nomor 1 Tahun



2022 Tentang Hubungan Pemerintah Pusat Dan Pemerintah Daerah, PAD dapat
diperoleh melalui beberapa sumber, yaitu: pajak daerah, retribusi daerah, kekayaan
daerah yang dipisahkan, lain-lain PAD yang sah. Pajak daerah merupakan suatu
iuran dari orang pribadi atau badan yang bersifat wajib dan memaksa kepada
daerah dan tidak ada imbalan langsung seimbangnya, digunakan sebagai sumber
pembiayaan. Retribusi daerah adalah pungutan atas jasa atau izin yang diberikan
oleh pemerintah daerah kepada orang pribadi maupun badan (Trisnasari &
Sunaningsih, 2022). Sementara, kekayaan daerah yang dipisahkan merupakan aset
milik pemerintah daerah yang diserahkan pengelolaannya kepada Badan Usaha
Milik Daerah (BUMD) sebagai bentuk penyertaan modal, dan lain-lain
Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang sah ialah seluruh penerimaan daerah yang
tidak termasuk dalam kategori pajak daerah, retribusi daerah, maupun hasil
pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan.

Tingginya aktivitas ekonomi suatu daerah pada dasarnya mencerminkan
besarnya potensi penerimaan yang dapat digali melalui pendapatan asli daerah.
Kondisi ini menunjukkan bahwa daerah dengan aktivitas ekonomi yang pesat
memiliki peluang lebih besar untuk memperkuat kemandirian fiskalnya melalui
optimalisasi sumber-sumber pendapatan asli daerah. Dalam hal ini, PAD yang
tinggi memiliki peran yang strategis dalam mendukung aktivitas ekonomi serta
penyelenggaraan pemerintah daerah. Sebagaimana dijelaskan oleh Kamala et al.
(2025), bahwa tingginya PAD mencerminkan adanya fleksibilitas fiskal yang lebih
luas bagi pemerintah daerah dalam merumuskan program-program pembangunan
yang berbasis pada kebutuhan lokal. Kondisi ini memungkinkan terwujudnya
alokasi anggaran yang lebih adaptif, inovatif, serta berorientasi pada pencapaian
hasil pembangunan ekonomi dan pelayanan publik.

Dalam konteks tersebut, Jawa Timur sebagai provinsi dengan jumlah

kabupaten/kota terbanyak di Indonesia (https://jatim.bpk.go.id), memiliki

keragaman karakteristik ekonomi serta kapasitas fiskal antar daerah yang cukup
kompleks. Dengan banyaknya wilayah administrasi tersebut menyebabkan potensi

penerimaan PAD tidak menyebar secara merata, karena dipengaruhi oleh



perbedaan tingkat aktivitas ekonomi serta kemampuan pengelolaan keuangan
daerah. Meskipun demikian, tidak seluruh kabupaten/kota di Jawa Timur mampu
mencapai tingkat PAD yang optimal, sehingga kondisi tersebut masih menjadi
tantangan dalam upaya pemerataan kemampuan fiskal antar daerah. Gambaran
mengenai kondisi tersebut dapat dipahami lebih lanjut melalui penyajian data

berikut.

Rata-rata Realisasi Pendapatan Asli Daerah Kabupaten/Kota di
Jawa Timur tahun 2023-2025
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Sumber: https://djpk.kemenkeu.go.id (data diolah)

Gambar 1.1
Rata-rata Realisasi Penerimaan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten/Kota di Jawa Timur tahun
2023-2025
Berdasarkan data yang diperoleh, terlihat bahwa rata-rata realisasi
Pendapatan Asli Daerah (PAD) kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur tahun
2023-2025 masih menunjukkan ketimpangan yang cukup signifikan. Hal ini
ditunjukkan oleh adanya sejumlah daerah yang memiliki nilai PAD di atas rata-
rata, yaitu Kota Surabaya yang menempati posisi paling tinggi dengan selisih yang
cukup besar dibandingkan daerah lain, diikuti Kabupaten Sidoarjo, Kabupaten
Gresik, Kabupaten Malang, Kabupaten Pasuruan, Kabupaten Bojonegoro serta
Kota Malang yang juga relatif berada di atas rata-rata. Sebaliknya, sebagian besar

daerah seperti Kabupaten Pacitan, Kabupaten Trengggalek, Kabupaten



Bondowoso Kabupaten Situbondo, Kabupaten Sumenep, serta beberapa daerah
lainnya masih berada pada tingkat PAD di bawah rata-rata.

Perbedaan tingkat PAD tersebut mengindikasikan adanya variasi dalam
kapasitas ekonomi dan kemampuan fiskal antar daerah. Daerah dengan PAD yang
tinggi umumnya memiliki aktivitas ekonomi yang lebih berkembang, ditandai
dengan dominasi sektor industri, perdagangan, dan jasa yang mampu mendorong
peningkatan penerimaan daerah. Selain itu, wilayah perkotaan cenderung memiliki
basis pajak yang lebih luas serta didukung oleh infrastruktur yang lebih memadai,
sehingga mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan pendapatan daerah.
Sedangkan, daerah dengan PAD yang relatif rendah umumnya memiliki
keterbatasan dalam pengembangan sektor ekonomi, yang seringkali didominasi
oleh sektor primer seperti pertanian, serta menghadapi kendala dalam hal
aksesibilitas, infrastruktur, dan optimalisasi potensi lokal. Kondisi ini
mencerminkan belum meratanya pembangunan antar wilayah yang berimplikasi
pada ketimpangan dalam capaian PAD. Dalam perspektif makro ekonomi,
perbedaan tersebut menjadi isu penting karena menunjukkan adanya
ketidakseimbangan pembangunan regional, di mana aktivitas ekonomi cenderung
terkonsentrasi pada daerah tertentu sehingga berpotensi memperlebar kesenjangan
antar wilayah, baik dari sisi pendapatan, kesempatan kerja, maupun kesejahteraan
masyarakat.

Selain fenomena ketimpangan PAD, Provinsi Jawa Timur dipilih sebagai
lokasi penelitian karena memiliki karakteristik yang representatif dalam
menggambarkan kondisi fiskal daerah di Indonesia. Provinsi Jawa Timur terdiri
atas 38 kabupaten/kota yang memiliki tingkat perkembangan ekonomi, struktur
industri, potensi sumber daya, dan kemampuan fiskal yang beragam. Perbedaan
karakteristik tersebut menyebabkan variasi yang cukup besar pada penerimaan
Pendapatan Asli Daerah (PAD). Keberagaman karakteristik tersebut menunjukkan
bahwa terdapat berbagai faktor yang diduga memengaruhi besarnya PAD pada
masing-masing kabupaten/kota. Sehingga timbul pertanyaan, apa saja faktor-

faktor yang memengaruhi PAD?



Dalam beberapa penelitian terdahulu, PAD dipengaruhi oleh sejumlah
faktor. Sebagaimana dalam penelitian Putri & Amalia (2025) yang menjelaskan
bahwa pajak daerah, retribusi daerah, dan belanja modal berpengaruh signifikan
terhadap PAD. Pajak daerah merupakan pungutan wajib dan bersifat memaksa
yang dibayar oleh masyarakat kepada pemerintah daerah, di mana penerimaannya
digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan. Pajak daerah sebagai
salah satu sumber utama PAD, sumber pendapatan daerah yang cenderung bersifat
stabil dan dapat diprediksi secara berkelanjutan, sehingga penerimaannya sangat
penting dalam mendukung pengelolaan keuangan daerah. Sementara itu, retribusi
daerah merupakan pungutan yang dikenakan kepada individu maupun badan
usaha sebagai imbalan atas penggunaan jasa atau fasilitas yang disediakan oleh
pemerintah, seperti pelayanan perizinan, jasa transportasi, parkir, kebersihan, dan
layanan lainnya. Oleh karena itu, tingkat efektivitas dan efisiensi dalam
pengelolaan serta pemungutan retribusi akan sangat menentukan kontribusinya
terhadap PAD. Jika kualitas pelayanan publik yang disediakan pemerintah daerah
meningkat, maka penerimaan retribusi berpotensi mengalami peningkatan.
Sedangkan, belanja modal merupakan pengeluaran pemerintah daerah untuk
memperoleh atau meningkatkan aset tetap yang manfaatnya lebih dari satu tahun,
seperti tanah, gedung, jalan, jembatan, dan peralatan. Pembangunan infrastruktur
yang baik dapat memperlancar aktivitas ekonomi, meningkatkan kenyamanan
masyarakat, serta mendukung kegiatan usaha. Dalam jangka panjang, hal ini
mampu menarik investasi dan meningkatkan produktivitas daerah, sehingga
berdampak pada peningkatan PAD.

Sejalan dengan penelitian tersebut, Maharani et al. (2024) menjelaskan
bahwa belanja modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap PAD. Belanja
modal mampu mendorong pembangunan infrastruktur yang pada akhirnya akan
meningkatkan aktivitas ekonomi, memperlancar distribusi barang dan jasa serta
memperluas basis penerimaan daerah. Dengan demikian, pengelolaan belanja
modal yang efektif merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung

optimalisasi penerimaan daerah secara berkelanjutan.



Selain itu, Nashiruddin & Witono (2024) mengemukakan bahwa Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) berpengaruh terhadap PAD. PDRB adalah nilai
total dari barang dan jasa yang dihasilkan oleh berbagai sektor ekonomi di suatu
wilayah selama satu tahun. PDRB digunakan sebagai salah satu ukuran utama
dalam menilai pertumbuhan ekonomi daerah. Peningkatan PDRB dapat
mencerminkan adanya pertumbuhan ekonomi yang berpotensi mendorong
peningkatan PAD. Hal ini karena barang dan jasa yang dihasilkan dari berbagai
kegiatan ekonomi dapat menjadi objek pajak. Semakin besar nilai tambah yang
dihasilkan dari aktivitas produksi, semakin tinggi pula potensi penerimaan pajak,
sehingga berkontribusi terhadap peningkatan PAD.

Namun demikian, tidak semua hasil penelitian terdahulu menunjukkan
hasil yang konsisten. Sejumlah kajian justru menemukan hasil yang bervariasi
mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap PAD. Penelitian oleh Manalu
et al. (2023) menunjukkan bahwa pajak daerah dan retribusi daerah tidak
berpengaruh signifikan terhadap PAD. Hal tersebut disebabkan oleh kecilnya
kontribusi pajak daerah dan retribusi daerah dibandingkan komponen PAD
lainnya. Dalam praktiknya, PAD tidak hanya berasal dari pajak dan retribusi saja,
melainkan juga dari hasil pengelolaan kekayaan daerah serta lain-lain pendapatan
yang sah. Ketika porsi pajak dan retribusi tidak dominan, maka perubahan pada
kedua variabel tersebut tidak cukup kuat untuk mendorong perubahan PAD secara
signifikan. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian oleh Komariyah et al. (2024)
juga menunjukkan hasil yang sama bahwa retribusi daerah tidak berpengaruh
terhadap PAD. Retribusi daerah memiliki karakteristik yang bergantung pada
pelayanan publik tertentu, seperti jasa parkir, pasar, atau perizinan. Artinya,
penerimaannya bersifat terbatas dan tidak seluas basis pajak daerah. Ketika
cakupan objek retribusi sempit, maka potensi penerimaannya juga terbatas dan
kurang mampu menjadi pendorong utama PAD.

Selanjutnya, penelitian oleh Edira & Hermanto (2023) menemukan bahwa
belanja modal tidak berpengaruh signifikan terhadap PAD, karena belanja modal

lebih berfungsi sebagai investasi jangka panjang dalam bentuk pembangunan



infrastruktur dan pelayanan publik. Dampak dari investasi tersebut tidak bersifat
langsung, melainkan akan dirasakan melalui peningkatan aktivitas ekonomi di
masa mendatang. Selain itu, efektivitas pengelolaan yang belum optimal serta
adanya faktor lain yang lebih dominan dalam memengaruhi PAD.

Di sisi lain, Sarmila et al. (2024) menjelaskan dalam penelitiannya bahwa
PDRB tidak berpengaruh signifikan terhadap PAD. Temuan ini mengindikasikan
bahwa pertumbuhan PDRB tidak selalu diikuti dengan penerimaan daerah,
terutama apabila struktur ekonomi yang tinggi didominasi oleh sektor-sektor yang
tidak memberikan kontribusi langsung terhadap pajak daerah. Jadi, meskipun
aktivitas ekonomi meningkat, jika tidak diikuti dengan optimalisasi pemungutan
pajak dan pengelolaan potensi daerah, maka peningkatan tersebut tidak akan
berdampak signifikan pada PAD.

Berdasarkan perbedaan hasil temuan, menunjukkan adanya research gap
yang perlu diuji lebih lanjut. Ketidakkonsistenan hasil penelitian tersebut
mengindikasikan adanya perbedaan kondisi empiris, baik dari karakteristik daerah,
efektivitas pengelolaan keuangan, maupun dinamika ekonomi yang
melatarbelakangi masing-masing penelitian. Oleh karena itu, fenomena ini
memperkuat pentingnya pengujian lebih lanjut guna memperoleh pemahaman
yang lebih konsisten dan komprehensif mengenai faktor yang memengaruhi PAD.

Dengan demikian, penelitian ini menawarkan konsep baru yaitu
mengintegrasikan variabel pajak daerah, retribusi daerah, belanja modal, dan
PDRB terhadap PAD yang mendasar pada Teori Desentralisasi Fiskal yang
menjelaskan adanya pelimpahan kewenangan pengelolaan keuangan dari
pemerintah pusat kepada pemerintah daerah untuk mengelola keuangan dan
sumber pendapatan daerah secara mandiri, serta Teori Kemandirian Fiskal yaitu
kemampuan pemerintah daerah dalam membiayai kebutuhan pembangunan secara
mandiri melalui optimalisasi sumber-sumber pendapatan yang berasal dari daerah
itu sendiri. Konsep tersebut akan dianalisis dengan pendekatan data panel yang
merupakan gabungan antara data cross section dan data time series dengan unit

analisis kabupaten/kota di Jawa Timur menggunakan software STATA 14.



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dan teoritis
bagi pengembangan ilmu ekonomi publik dan keuangan daerah, khususnya dalam
memahami faktor-faktor yang memengaruhi PAD. Secara praktis, hasil penelitian
ini dapat dijadikan masukan bagi kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur dalam
merumuskan kebijakan fiskal yang lebih efektif dalam mengatasi permasalahan
ketimpangan tersebut, terutama melalui penguatan kapasitas ekonomi daerah,
optimalisasi belanja modal, serta reformasi tata kelola pajak dan retribusi daerah.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berperan sebagai kajian akademik,
tetapi juga sebagai referensi strategis bagi peningkatan kemandirian fiskal daerah
di era desentralisasi yang berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini perlu
dilakukan dengan judul “Pengaruh Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Belanja
Modal, dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) terhadap Pendapatan
Asli Daerah (PAD) pada Kabupaten/Kota di Jawa Timur Tahun 2023-2025”.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini ditetapkan berdasarkan latar belakang dan

kajian penelitian yang terdahulu, sehingga dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah pajak daerah secara parsial berpengaruh terhadap pendapatan asli
daerah kabupaten/kota di Jawa Timur tahun 2023-2025?

2. Apakah retribusi daerah secara parsial berpengaruh terhadap pendapatan asli
daerah kabupaten/kota di Jawa Timur tahun 2023-2025?

3. Apakah belanja modal secara parsial berpengaruh terhadap pendapatan asli
daerah kabupaten/kota di Jawa Timur tahun 2023-2025?

4. Apakah produk domestik regional bruto secara parsial berpengaruh terhadap
pendapatan asli daerah kabupaten/kota di Jawa Timur tahun 2023-2025?

5. Apakah pajak daerah, retribusi daerah, belanja modal, dan produk domestik

regional bruto, secara simultan berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah

kabupaten/kota di Jawa Timur tahun 2023-2025?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dalam studi ini dapat diuraikan sebagai berikut:

1.

Untuk menganalisis pengaruh secara parsial pajak daerah terhadap
pendapatan asli daerah kabupaten/kota di Jawa Timur tahun 2023-2025
Untuk menganalisis pengaruh secara parsial retribusi daerah terhadap
pendapatan asli daerah kabupaten/kota di Jawa Timur tahun 2023-2025
Untuk menganalisis pengaruh secara parsial belanja modal terhadap
pendapatan asli daerah kabupaten/kota di Jawa Timur tahun 2023-2025
Untuk menganalisis pengaruh secara parsial produk domestik regional bruto
terhadap pendapatan asli daerah kabupaten/kota di Jawa Timur tahun 2023-
2025

Untuk menganalisis pengaruh secara simultan pajak daerah, retribusi daerah,
belanja modal, dan produk domestik regional bruto terhadap pendapatan asli

daerah kabupaten/kota di Jawa Timur tahun 2023-2025

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

a. Bagi Penulis
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan, pemahaman, dan
pengalaman penulis dalam mengkaji hubungan antara pajak daerah,
retribusi daerah, belanja modal, dan PDRB terhadap PAD, sehingga dapat
meningkatkan kompetensi akademik dan keilmuan di bidang akuntansi
sektor publik dan ekonomi daerah.

b. Bagi Lembaga Akademik
Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
literatur, referensi, dan bahan kajian empiris mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi PAD. Selain itu, penelitian ini juga dapat digunakan

sebagai rujukan bagi peneliti selanjutnya.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai faktor
ekonomi dan kebijakan daerah yang berpengaruh terhadap PAD. Dengan
demikian, masyarakat dapat memahami pentingnya kontribusi mereka
membayar pajak dan retribusi dalam mendukung pembangunan daerah.

b. Bagi Pemerintah Daerah
Hasil dari penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pemerintah daerah
dalam merumuskan kebijakan fiskal yang lebih efektif untuk

meningkatkan kemandirian keuangan daerah melalui optimalisasi PAD.
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